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ABSTRACT

Husni.2017: The Effect of Using Student Work Sheet (LKS) Based guided
Inquiry in Chemistry Subject on the students’ learning outcomes at Grade X
SMA. Thesis. Graduate Program of Padang State University.

The Chemistry materials mostly learn about abstract concepts which should
be accepted by the students in the relative limited time, so it make chemistry as
subject that supposed to be difficult by the students. One of the scientific learning
which based on exploration learning cycles, the shape of students’ attitude and
application is learning by using students’ work sheets (LKS) based guided inquiry.
The aim of this study was to test the effect of using student work sheet (LKS) based
guided inquiry of chemistry subject in atom structure material on students’ learning
outcomes at grade X SMA.

This research was an true experimental research with post-test only controls
group design, was by comparing the posttest result of experimental class with control
class. The population of the research was students at grade X SMA Negeri 6 Kerinci
Semester 1 academic year 2016/2017 which consists of five parallel Classes.
The samplewas determined based on normality and homogeneity testing.

The result of the research shows that students’ achievements in atom structure
material of cognitive area at grade X SMA Negeri 6 Kerinci which applied a learning
strategy of student work sheet (LKS) based guided inquiry are higher than the
students’ achievements at grade X SMA Negeri Kerinci which applied students
work sheet (LKS) of a publisher with conventional strategy.



ABSTRAK

Husni.2017: Pengaruh Penggunaan Lembaran Kerja Siswa Pada Pembelajaran
Kimia Berbasis Inkuiri Terbimbing Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X
SMA. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Materi pelajaran kimia banyak mempelajari konsep-konsep bersifat abstrak
yang harus diserap siswa dalam waktu yang relatif terbatas, sehingga menjadikan
kimia sebagai mata pelajaran yang dianggap sulit bagi siswa. Salah satu
pembelajaran sainstifik yang didasarkan pada siklus belajar eksplorasi, pembentukan
sikap dan aplikasi adalah pembelajaran dengan menggunakan lembaran kerja siswa
(LKS) yang berbasis inkuiri terbimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati
pengaruh penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing dalam pembelajaran kimia
pada materi struktur atom terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA.

Jenis penelitian ini adalah penelitian true experimental dengan rancangan
penelitian Pos-test Only Control Group Desaign, yaitu dengan cara membandingkan
hasil tes akhir kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Populasi penelitian adalah
siswa kelas X SMA Negeri 6 Kerinci semester | tahun pelajaran 2016/2017, terdiri
dari lima kelas paralel. Sampel ditentukan berdasarkan uji normalitas dan uji
homogenitas.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa materi struktur atom
pada ranah kognitif kelas X SMA Negeri 6 Kerinci yang menerapkan strategi
pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan media LKS berbasis inkuiri
terbimbing lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 6
Kerinci yang menerapkan strategi pembelajaran konvensional dengan menggunakan
media LKS suatu penerbit.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Visi pendidikan nasional adalah terwujudnya sistem pendidikan sebagai
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga
negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah.
Perubahan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
pesat harus diikuti kinerja pendidikan yang profesional dan bermutu. Lampiran |
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 59
Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(2014:3), menyatakan bahwa kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan
manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan
peradaban dunia.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
(2013:9), menjelaskan bahwa sasaran pembelajaran adalah (1) ranah kognitif
atau ranah pengetahuan, yang diperoleh melalui aktivitas mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, (2) ranah psikomotor
atau ranah keterampilan, yang diperoleh melalui aktivitas mengamati, menanya,

mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta, dan (3) ranah afektif atau ranah



sikap, yang diperoleh melalui aktivitas menerima, menjalani, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
ini menuntut pembelajaran ranah kognitif, ranah psikomotor dan ranah afektif
agar dilaksanakan secara berimbang.

Pemerintah, sekolah dan peneliti telah melakukan berbagai upaya untuk
mewujudkan visi pendidikan nasional dan tujuan kurikulum 2013 tersebut,
antara lain perubahan dan penyempurnaan kurikulum, memberikan berbagai
pelatihan peningkatan potensi guru, pengadaan buku dan alat pembelajaran serta
perbaikan sarana dan prasarana pendidikan. Namun demikian berbagai indikator
tingkat keberhasilan belum menunjukkan peningkatan mutu pendidikan secara
signifikan, khususnya pada mata pelajaran kimia di Sekolah Menengah Atas.

Kimia adalah bagian ilmu pengetahuan alam yang mempelajari tentang
struktur, susunan, sifat dan perubahan materi serta energi yang menyertainya.
Pada dasarnya kimia mempelajari tentang materi dasar penyusun zat-zat atau
benda-benda yang ada di alam ini yang tidak kasat mata, yang disebut atom.
Materi pelajaran kimia lebih banyak mempelajari tentang konsep, prinsip,
hukum atau teori serta hubungannya dengan reaksi-reaksi dan hitungan-
hitungannya yang tidak mudah dipahami siswa, sementara itu materi kimia
merupakan materi pembelajaran baru oleh siswa SLTA kelas X yang belum
pernah dipelajari secara khusus pada dijenjang pendidikan sebelumnya. Menurut
Suryanti (2010:42), banyaknya konsep kimia yang bersifat abstrak yang harus
diserap siswa dalam waktu yang relatif terbatas menjadikan ilmu kimia

merupakan salah satu mata pelajaran sulit bagi siswa, sehingga banyak siswa



gagal dalam belajar kimia. Sementara itu, pada umumnya siswa cenderung
belajar dengan hafalan dari pada secara aktif mencari untuk membangun
pemahamannya sendiri terhadap konsep kimia. Guru kimia harus mampu
memberikan gambaran lengkap, bahkan mampu membawa siswanya seolah-
olah berada dan berenang ditengah-tengah dunia kimia, dan menyaksikan
berbagai hal yang terjadi di dalamnya, sehingga siswa dapat membayangkan dan
mengamati bentuk, struktur serta peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam dunia
kimia itu. Memberikan atau mentransferkan pengetahuan seperti ini bukanlah
mudabh, tetapi perlu dengan cara atau bentuk pembelajaran yang sesuai. Materi-
materi kimia seperti termokimia, asam-basa, kimia unsur, sifat koligatif larutan,
dan koloid pengutan konsep-konsep atau teori-teori dapat melakukan
eksperiman atau demonstrasi, materi senyawa hidrokarbon dan senyawa karbon
pengutan konsep-konsep atau teori-teori dapat melakukan peragaan mollymod,
tetapi untuk materi struktur atom atau ikatan kimia, pembelajaran cenderung
dilakukan guru secara verbalitas. Memberikan pemahaman konsep-konsep atau
teori-teori pada umumnya dilakukan dengan cara-cara konvensional, seperti
ceramah, sedangkan menurut Majid (2013:196), materi yang diterima atau
dikuasai siswa pada pembelajaran dengan strategi ceramah hanya sebatas yang
dikuasai guru, dan apa yang dikuasai siswa bergantung dari yang dikuasai guru,
sehingga pengetahuan siswa tidak berkembang. Pembelajaran strategi ceramah
yang lebih bersifat verbalitas, sehingga konsep-konsep atau teori-teori yang
sudah diterima atau dipahami siswa pun relatif kurang baik atau kurang

berkesan, artinya cenderung lebih cepat lupa.



Berdasarkan daftar nilai ulangan harian materi struktur atom, yang dibagi
dalam tiga kali ulangan harian, yaitu ulangan harian materi struktur atom,
ulangan harian sifat fisis dan kimia unsur, dan ulangan harian sifat kepriodikan
unsur yang peneliti peroleh langsung dari guru mata pelajaran kimia kelas X
SMA Negeri 6 Kerinci tahun pelajaran 2015/2016, yang berjumlah 116 siswa
dengan kreteria ketuntasan minimum (KKM) 70 adalah seperti tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil Ulangan Harian Siswa Kelas X
SMA Negeri 6 Kerinci Pada Materi Struktur Atom

N Ulangan Siswa Tuntas Siswa Tidak Tuntas
%! Harian Jumlah Persentase Jumlah Persentase
1. | 73 62.93 % 43 37.07 %
2. | 71 61.21 % 45 38.795
3. 1l 67 57.76 % 49 42.24 %
Rata-rata 70.33 60.63 % 45.67 39.37 %

(sumber: Guru Kimia SMA Negeri 6 Kerinci, September 2015)

Data di atas menunjukkan bahwa dari 116 siswa, terdapat rata-rata
46 siswa atau 39,37 % yang belum memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan
Minimum sebesar 70 poin. Angka ini menunjukkan angka ketidak tuntasan hasil
belajar masih besar. Hasil observasi peneliti diperoleh informasi bahwa dalam
pembelajaran kimia di sekolah ini guru masih menerapkan sistem pembelajaran
konvensional, seperti ceramah, dimana LKS suatu penerbit telah dijadikan
sebagai media pembelajaran sekaligus sebagai sumber belajar utama, sedangkan
media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran tersebut tidak
dilengkapi petunjuk belajar, kegiatan belajar itu masih terpusat pada guru,
kegiatan belajar belum mengarah mengembangkan proses berpikir siswa, siswa

masih kesulitan memahami konsep-konsep materi yang diajarkan, dan media



pembelajaran atau sumber belajar yang digunakan guru belum mampu
meningkatkan hasil belajar.

Guru dalam upaya mentransferkan ilmu kimia dituntut untuk senantiasa
mempunyai inisiatif dan kreativitas untuk selalu berinovasi dalam menentukan
pendekatan, strategi, metode, model, media dan sumber-sumber belajar yang
sesuai serta dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
global, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung efektif dan efisien,
serta menyenangkan untuk mencapai suatu proses pembelajaran yang
berkualitas. Pada pembelajaran kimia hendaknya menekankan pada proses,
sehingga kegiatan belajar dapat melatih aktivitas, merangsang siswa untuk
berpikir dan mengembangkan ketrampilan berpikir siswa. Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 tahun 2013 tentang
Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah (2013:1), menegaskan bahwa
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik. Satuan pendidikan sebagai penyelenggara
pendidikan di lapangan dituntut untuk menyusun perencanaan pembelajaran dan
pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk
selalu berupaya meningkatkan efesiensi dan efektifitas, serta hasil belajar dan
ketercapaian kompetensi. Penentuan strategi pembelajaran yang diterapkan dan

media pembelajaran yang digunakan harus mendapat perioritas pertama dan



perhatian khusus dari sekolah, karena sistem pembelajaran sekolah yang baik
akan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah itu sendiri, dan mutu pendidikan
yang baik akan mengangkat nama baik sekolah yang bersangkutan.

Salah satu strategi pembelajaran yang dalam kegiatan belajar berpusat
pada siswa yang dapat merangsang siswa belajar aktif dalam menemukan
konsep sendiri yang sesuai tuntutan kurikulum adalah pembelajaran inkuiri
terbimbing. Menurut Hanson (2006:3), inkuiri terbimbing merupakan suatu
strategi yang dapat membangun pemahaman siswa berdasarkan pengetahuan
awal, mengikuti siklus pembelajaran berupa orientasi, eksplorasi, pembentukan
konsep, aplikasi, dan penutup, berdiskusi dan berinteraksi dengan orang lain.
Pada tahap orientasi siswa dipersiapkan untuk belajar dengan cara meberikan
motivasi, membangkit rasa ingin tahu, dan membuat hubungan ke pengetahuan
sebelumnya. Pada tahap eksplorasi siswa memiliki kesempatan melakukan
pengamatan dan menganalisis data atau informasi yang berupa gambar, grafik,
tabel data, atau rumus. Pada tahap pembentukan konsep siswa diberikan
pertanyaan-pertanyaan yang memotivasi siswa untuk berfikir kritis karena
mereka terlibat dalam eksplorasi. Pertanyaan-pertanyaan ini disebut pertanyaan
kunci (key questions) yang memandu siswa dalam eksplorasi. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut dapat membantu mengarahkan siswa ke informasi yang
dituju, menuntun siswa menemukan hubungan dan kesimpulan yang sesuali,
serta membantu siswa membangun pemahaman tentang konsep yang sedang
dipelajari. Pada tahap aplikasi siswa diberikan latihan yang memberikan

kesempatan pada siswa untuk membangun kepercayaan diri dalam situasi yang



sederhana. Pada tahap penutup siswa diberikan kesempatan untuk membuat
kesimpulan, merenungkan apa yang dikerjakan dan dapatkan, serta menilai
kinerja mereka sendiri. Penilaian diri adalah kunci untuk meningkatkan kinerja,
dimana siswa akan mengoreksikan sendiri jika kesimpulannya belum tepat, dan
akan menumbuhkan rasa percaya diri jika kesimpulan yang disusun sudah benar.
Pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing melibatkan siswa secara aktif,
memberikan pengalaman langsung dalam belajar, sehingga konsep-konsep atau
teori-teori yang sudah diterima atau dipahami oleh siswa relatif lebih berkesan
atau lebih lama diingat. Penerapan strategi inkuiri terbimbing dapat dilakukan
antara lain dengan menggunakan media sebagai alat bantu dalam pembelajaran
seperti lembaran kerja siswa.

Tahun 2013 mahasiswi Pascasarjana Program Studi Pendidikan Kimia
Universitas Negeri Padang, Tri Saslina telah melakukan pengembangan LKS
pembelajaran kimia berbasiskan inkuiri terbimbing. Keunggulan dari LKS ini
antara lain : (1) dilengkapi petunjuk kegiatan belajar, dimana kegiatan belajar
mengarah pada proses menemukan konsep, (2) antara informasi/model berupa
gambar, rumus, tabel data, atau grafik dengan informasi verbal tersaji secara
berimbang, terstruktur, sitematis, berwana dan jelas, (3) dilengkapi pertanyaan-
pertanyaan kunci yang mengarahkan siswa ke informasi yang dituju, menuntun
siswa menemukan hubungan dan kesimpulan yang sesuai, dan membantu siswa
membangun pemahaman tentang konsep yang sedang dipelajari, (4) dilengkapi
soal-soal latihan sebagai penguatan atas konsep-konsep dari materi pelajaran

yang ditemukan atau kesimpulan yang dibuat atau tentang materi yang sudah



dipelajari, dan (5) secara substansial LKS ini mengarah pada pendekatan
pembelajaran sainstifik yang menuntun siswa pada proses menemukan konsep
materi pelajaran secara mandiri atau kelompok, dan proses belajar berpusat pada
siswa, sehingga akan terciptakan lingkungan belajar yang aktif, kreatif dan
bermutu. LKS hasil pengembangan Saslina tersebut berjudul: Lembaran Kerja
Siswa Pembelajaran Kimia Berbasis Inkuiri Terbimbing Untuk Materi Struktur
Atom Kelas X SMA.

Peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian menguji pengaruh
penerapan inkuri terbimbing dengan menggunakan media LKS berbasis inkuiri
terbimbing terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada kelas X semester |
SMA Negeri 6 Kerinci.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan permasalahan
sebagai berikut :

1. Starategi pembelajaran yang diterapkan guru menunjukkan persentase
ketidak tuntuntasan hasil belajar masih besar

2. Media pembelajaran atau sumber belajar yang digunakan guru belum
mampu meningkatkan hasil belajar

3. Pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher center learning)

4. Siswa kesulitan memahami konsep-konsep materi yang diajarkan

5. Kegiatan belajar belum mengembangkan proses berpikir siswa



C. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan ini terarah pada permasalahan penelitian,
maka perlu dibatasi permasalahan yang diteliti, yaitu pada masalah pembelajaran
yang dilakukan guru, hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan guru masih
kurang berinisiatif untuk menggunakan strategi pembelajaran yang melibatkan
siswa untuk memecah masalah. Dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa,
maka salah satu bentuk pembelajaran yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing. Penelitian ini menguiji
penerapan strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan media
LKS berbasis inkuiri terbimbing dalam pembelajaran kimia materi struktur atom
di kelas X SMA Negeri 6 Kerinci.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah apakah hasil belajar siswa materi struktur atom pada ranah
kognitif kelas X SMA Negeri 6 Kerinci yang menerapkan strategi pembelajaran
inkuiri terbimbing dengan menggunakan media LKS berbasis inkuiri terbimbing
lebih tinggi dibandingkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 6 Kerinci
yang menerapkan strategi pembelajaran konvensional dengan menggunakan
media LKS suatu penerbit.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji apakah hasil belajar siswa materi struktur atom pada ranah

kognitif kelas X SMA Negeri 6 Kerinci yang menerapkan strategi pembelajaran
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inkuiri terbimbing dengan menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih

tinggi dibandingkan hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 6 Kerinci yang

menerapkan strategi pembelajaran konvensional dengan menggunakan LKS

suatu penerbit.

Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bagi peneliti sendiri ataupun peneliti lain tentang pengaruh penerapan
strategi pembelajaran inkuiri terbimbing dengan menggunakan media LKS
berbasis inkuiri terbimbing terahadap pemahaman konsep-konsep materi
struktur atom dilihat dari hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 6 Kerinci.

2. Manfaat praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi guru

dan siswa dalam upaya penentuan proses belajar SMA Negeri 6 Kerinci.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penilitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh penerapan
strategi inkuiri terbimbing dengan menggunakan media LKS berbasis inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran pada materi struktur atom dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 6 Kerinci. Penelitian dirancang dan
dilakukan dengan cara membandingkan hasil tes akhir antara kelas yang
menerapkan strategi inkuiri terbimbing menggunakan media LKS berbasis
inkuiri terbimbing dengan kelas yang menerapkan strategi konvensional
menggunakan media LKS suatu penerbit.

Data hasil tes akhir menunjukkan bahwa tingkat pencapaian nilai rata-
rata, nilai tertinggi, nilai terendah pada kelas eksperimen yang diberi
pembelajaran strategi inkuiri terbimbing menggunakan LKS berbasis inkuiri
terbimbing lebih tinggi daripada kelas kontrol yang diberi pembelajaran
konvensional mengguna LKS suatu penerbit. Analisis dari hasil uji normalitas
dan uji homogenitas menunjukkan bahwa data kedua kelas sampel terdistribusi
normal dan memiliki varians yang homogen. Bedasarkan hasil perhitungan uji
hipotesis dimana pada taraf nyata o = 0.05 dengan dk = 58 diperoleh nilai tabel-
hitung = 3.4901 yang lebih besar daripada harga t-tabel = 1.671, dan dengan ini
dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada ranah kognitif

untuk materi struktur atom kelas X SMA Negeri 6 Kerinci yang menerapkan
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strategi inkuiri terbimbing menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing lebih
tinggi dibandingkan hasil belajar siswa yang menerapkan sterategi konvensional
menggunakan LKS suatu penerbit, dengan demikian dapat disimpulkan pula
bahwa penggunaan media LKS berbasis inkuri terbimbing dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 6 Kerinci pada ranah kognitif.
Implikasi

Secara teoritis, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan
penelitian yang relevan selanjutnya sebagai upaya untuk meningkatkan hasil
belajar siswa untuk materi struktur atom, atau materi-materi kimia lainnya.

Secara praktisi, hasil penelitian ini dapat digunakan peneliti sendiri
sebagai guru kimia dalam pembelajaran kimia struktur atom, serta dapat menjadi
referensi bagi peneliti sendiri sebagai guru kimia untuk menyusun LKS berbasis
inkuiri terbimbing materi kimia teoritis lainnya. Implikasi bagi siswa yang
menerima pembelajaran dengan strategi inkuiri terbimbing menggunakan media
LKS berbasis inkuiri terbimbing adalah dapat membangun dan melatih siswa
berpikir aktif, kreatif, kritis, efektif dan sistematis serta menumbuhkan sikap
kooperatif dan toleran yang akan menjadi modal penting bagi siswa dalam
menghadapi dan menjalani kehidupan masa depannya.
Saran

Beberapa saran dari peneliti sehubungan dengan penelitian ini adalah
sebagai berikut : (1) penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan
pertimbangan bagi guru kimia untuk menggunakan LKS Dberbasis inkuiri

terbimbing sebagai media pembelajaran alternative, (2) guru kimia yang akan
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menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing seperti ini sebaiknya
mempelajari dan memahami petunjuk dan cara-cara atau tahap-tahap kegiatan
belajar yang dilakukan, agar proses belajar dapat terlaksana sebagaimana yang
diharapkan, (3) sebaiknya penelitian ini dapat dilanjut dan dikembangkan agar
memperoleh temuan penelitian yang lebih baik dan komprehensif dengan kasus
dan lingkungan pendidikan yang berbeda, dan (4) bagi peneliti sendiri menjadi
motivasi dan dasar untuk mengembang dan menambah variabel pengamatan
agar dapat melihat secara mendalam dan meyeluruh pengaruh penggunakan LKS

berbasis inkuiri terbimbing dalam pembelajaran kimia.
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